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Transmisi llmu Tasawuf Tuan Guru yang sesuai dengan keadaan
masyarakat dapat menunjang pemahaman dan pengamalan masyarakat
terhadap ajaran agama Islam yang mereka peroleh, serta akan menarik
minat mereka untuk mengkaji ilmu pengetahuan lebih mendalam. Lebih
dari itu, Tuan Guru juga menjadi panutan (qudwah), sehingga
keberadaannya senantiasa memancarkan sinar kebajikan dan menjadi suri
tauladan bagi masyarakat. Cahaya kebajikan yang dipancarkan benar-
benar menjadi penerang untuk menapaki jalan yang lurus (as-shirdthal
mustagim), bukan saja ketika masa hidupnya tetapi juga ketika sudah
meninggal dunia. Oleh karena itu, pengkajian khusus tentang transmisi
ilmu tasawuf Tuan Guru sangat penting.

Fokus penelitian ini adalah menelaah bagaimana jaringan ilmu
tasawuf Tuan Guru di Kalimanatan Selatan, apa materi penyampaian ilmu
tasawuf Tuan Guru di Kalimantan Selatan, dan bagaimana metode
penerimaan dan penyampaian ilmu tasawuf Tuan Guru di Kalimantan
Selatan.

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dan lapangan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu
mempelajari permasalahan-permasalahan yang ada serta tata cara kerja
yang berlaku. Data penelitian ini meliputi jaringan ilmu tasawuf Tuan Guru
di Kalimantan Selatan, materi ilmu tasawuf Tuan Guru di Kalimantan
Selatan, dan metode penerimaan dan penyampaian ilmu tasawuf Tuan
Guru di Kalimanatan Selatan. Sumber data adalah Tuan Guru, murid-murid
mereka, teman-teman mereka, dan masyarakat. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur, dan pengamatan
berperan serta. Teknik analisis data dilakukan dengan dua tahap, yaitu
analisis individual dan analisis lintas kasus. Adapun teknik pemeriksaan
keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi sumber, teknik, dan
peneliti.

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah: 1). Jaringan ilmu tasawuf
Tuan Guru di Kalimantan Selatan berporos pada beberapa daerah utama
yaitu Martapura, Nagara (Kandangan), Barabai, Amuntai, Rantau (Tapin),
Banjarmasin, dan Tabalong. 2). Materi penyampaian ilmu tasawuf Tuan
Guru di Kalimantan Selatan yaitu Pertama, Tasawuf Akhlaqi yang terdiri
dari takhalli tahalli tajalli Kitab yang membahasnya adalah /hya
‘Uldmuddin, Nashaihuddiniyyah, Al-Hikam, dan Bidayatul Hidayah. Kedua,



Tasawuf Amali yang terdiri dari syari‘ah, thariqgah, haqgigah, dan ma’'rifah.
Kitab yang membahasnya adalah lhya Ulimuddin, Nashaihuddiniyyah, Al-
Hikam, dan Bidayatul Hidayah. Ketiga, Tasawuf Falsafi yang terdiri dari
fand dan baqad, ittihad, huldl, wihdatul wujdd, dan isyrdq. Kitab yang
membahasnya adalah Kifayatul Atqiya, Nashaihul ‘Ibad, Tuhfaturraghibin,
dan Durrun Nafis. Keempat, Mandaqib yang terdiri dari managqgib Siti
Khadijah dan managib Syekh Samman Al-Madani. Kitab yang
membahasnya adalah kitab manaqib Siti Khadijah dan kitab manaqib
syekh Samman Al-Madani. 3). Metode penerimaan dan penyampaian ilmu
tasawuf Tuan Guru di Kalimantan Selatan yaitu Pertama, Shuhbah berupa
khidmah dan muldzamah. Kedua, riyadhah dan mujahadah berupa
pengamalan ilmu dan muthéla‘ah. Ketiga, dzikir berupa ratib dan wirid.
Keempat, tharigah berupa Sammaniyyah, Naqgsyabandiyyah, Qadariyyah,
dan Alawiyyah. Kelima, Insiasi Spritual berupa bai‘at, tharigat
naqgsyabandiyyah, darkah yahlal madinah, jam’iyyah ahli tharigah. Keenam,
khirgah berupa pemakaian imamah, penyerahan tasbih, penyerahan
tongkat, dan penjamuan tamu bil-aswidatain (kurma dan zam-zam).
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Sufism transmission of Moslem scholars can support the
development and practice of the community towards the teachings of the
Islamic religion that they obtain and will attract their interest in studying
science more deeply. More than that, the Moslem Scolars also become
role models (qudwah), so that their existence always emits a ray of virtue
and becomes a role model for the community. The light of virtue emitted
is truly a light to walk the straight path (shirathal mustagim), not only when
he is alive but also when he has passed away. Therefore, a special
assessment of the scientific transmission of Moslem Scholars is very
important.

The focus of this research is to examine how is the Moslem
Scholars Sufism transmission in South Kalimantan. What is the material of
the delivery of Sufism Moslem Scholars in South Kalimantan. How the
method of acceptance and delivery of Sufism Moslem Scholars in South
Kalimantan.

The research approach is qualitative and field. The type of research
used is descriptive qualitative by studying existing problems and work
procedures that apply. Research data are data about the Moslem Scholars
Sufism transmission in South Kalimantan, the material of the delivery of
Sufism Moslem Scholars in South Kalimantan, the method of acceptance
and delivery of Sufism Moslem Scholars in South Kalimantan. Research
data sources are the Moslem Scholars, their students, their friends, and
the community. Data collection techniques used are semi-structured
interviews and participatory observations. Data analysis techniques are
carried out in two stages, namely individual analysis and cross-case
analysis. There is a technique for checking the validity of the data used is
source triangulation, techniques and researchers.

The findings in this study are: 1). The transmission of Sufism



Moslem Scholars in South Kalimantan pivots in several major areas,
namely Martapura, Nagara (Kandangan), Barabai, Amuntai, Rantau (Tapin),
Banjarmasin, dan Tabalong. 2). The material of the delivery of Sufism
Moslem Scholars in South Kalimantan is the first tasawuf akhlaqi, which
consists of takhalli, tahalli, and tajalli The book that discusses it is lhya
Ulumuddin, Nashaihuddiniyyah, Al-Hikam, and Bidayatul Hidayah. The
Second, tasawuf amali, which consists of syari‘ah, tharigah, hagigah, and
ma'rifah. The book that discusses it is lhya ‘Ulimuddin, Nashaihuddiniyyah,
Al-Hikam, and Bidayatul Hidayah. The Third, tasawuf falsafi, which
consists of fana dan baq4, ittihad, huldl, wihdatulwujud, and isyrdq. The
book that discuses it is Kifdyatul Atqiya, Nashaihul ‘Ibad, Tuhfaturraghibin,
and Durrun Nafis. The fourth, manaqib, which consists of managqib Siti
Khadijah and mandqgib Syekh Samman Al-Madani. 3). The method of
acceptance and delivery of Sufism Moslem Scholars in South Kalimantan
is The first, Shuhbah in the form of khidmah and mulazamah. The Second,
Riyddhah and Mujahadah in the form of practice of science and
muthéala’ah. The Third, dzikir in the form of ratib and wirid. The Fourth,
tharigah in the form of Sammaniyyah, Nagsyabandiyyah, Qadariyyah, and
Alawiyyah. The Fifth, insiasi spritual in the form of bai‘at, thariqat
naqsyabandiyyah, darkah yahlalmadinah, and jam’iyyah ahli tharigah. The
Sixth, Khirgah in the form of use of imamah, surrender of the tasbih,
surrender of the stick, and guest banquet with aswidatain (kurma and zam
-zam)
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